CREATIVE HUB BERKONSEP
ARSITEKTUR HIJAU
DI SURABAYA

SKEMA KONSEP

LATAR BELAKANG

Ekonomi kreatif menjadi sektor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2015 sektor ekraf menyumbang sekitar Rp. 852,56
Triliun dan terus meningkat.Jawa Timur menjadi provinsi dengan perkembangan Ekraf terbesar ke 2 setelah Jawa Barat.Pelaku ekonomi kreatif
di Jawa Timur mayoritas berasal dari Surabaya, dengan total 142.438 unit usaha

SITE INFORMATION
Koefisien Dasar Bangunan: Lantai dasar bangunan maksimal 60%

Koefisien Lantai Bangunan: Luas bangunan maksimal 35
Koefisien Dasar Hijau: Ruang terbuka hijau minimal 10%
Koefisien Tapak Basement: Luas basement maksimal 65%
Tinggi Bangunan: Maksimum 4 Lantai

padan Bangunan

m

Timur =20m

Site berada di Jl. Dr. Ir. H. Soekarno, Kel
Klampis Ngasem, Kec. Sukolilo, Kota
Surabya, Jawa Timur.

TEMA RANCANGAN

"ECO-INNOVATION IN CREATIVE COMFORT'"

Tema ini menggabungkan inovasi ramah lingkungan dan kenyamanan ruang melalui arsitektur hijau berbasis teknologi pasif-aktif, seperti fasad
iklim adaptif, ventilasi silang, dan green roof edukatif dengan urban farming. Desain ini menciptakan ruang yang mendukung pencahayaan
alami, kualitas udara, dan suhu yang stabil, serta mendorong interaksi, kolaborasi, kreativitas, dan inovasi pelaku industri kreatif.

PENDEKATAN ARSITEKTUR HIJAU

Pendekatan yang diterapkan adalah arsitektur hijau yang bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan (McLennan, 2004). Dengan mengacu pada sertifikasi EDGE melalui 3 kriteria utama:

Energy Efficiency

Water Efficiency

Materials Efficiency
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